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Kegiatan bernyanyi merupakan kegiatan dimana kita mengeluarkan suara 
secara beraturan dan berirama baik diiringi oleh iringan musik ataupun tanpa 
iringan musik yang apabila diterapkan dalam pembelajaran dan di asah maka, 
akan meningkatkan kemampuan berbahasanya. Fakta yang terjadi di Taman 
Kanak-Kanak banyak guru yang belum menerapkan metode bernyanyi untuk  
meningkatkan kemampuan bahasa anak. Sebagian besar mereka hanya 
menjadikan bernyanyi sebagai sebuah hiburan dikala anak merasa jenuh. 
Dalam sehari-hari pembelajaran bersifat konvensional, yang mana metode 
pembelajaran masih berpusat pada guru serta kurangnya sarana dan prasarana 
disekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 
berbahasa anak kelompok A di PAUD Al - Hidayah Desa Lorog, Kecamatan 
Taawangsari Sukoharjo Tahun Ajaran 2014/2015. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan proses kerja 2 siklus terdiri dari empat 
tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Subyek peneliti adalah guru dan 12 anak kelompok A PAUD Al - Hidayah. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa dengan metode bernyanyi dapat 
meningkatkan kemampuan berbahasa anak kelompok A di PAUD Al - 
Hidayah Desa Lorog, Kecamatan Taawangsari Sukoharjo Tahun Ajaran 
2014/2015. Adapun peningkatan rata-rata prosentase kemampuan berbahasa 
anak dari sebelum tindakan sampai dengan siklus II yakni prasiklus 42,44%, 
siklus I 60,94%, Siklus II 80,7%. Kesimpulan penelitian ini adalah adanya 
peningkatan terhadap kemampuan berbahasa dengan metode bernyanyi  di 
PAUD Al – Hidayah Desa Lorog, Kecamatan Taawangsari Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2014/2015 
 




Pendidikan  merupakan  suatu kegiatan universal dalam kehidupan manusia. 
Karena pada hakikatnya, pendidikan merupakan usaha untuk memanusiakan manusia 
itu sendiri, yaitu membudayakan manusia. Pendidikan secara umum mempunyai arti 
suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup  
dan melangsungkan kehidupan dan upaya sadar untuk membentuk pribadi anak 
menjadi orang dewasa yang mandiri dan membuat adanya perubahan baik dalam 
pengetahuan, perilaku, maupun sikap. Sehingga menjadi seorang yang terdidik itu 
sangat penting. 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional, 
pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan Negara. 
Pendidikan juga berlaku bagi siapa saja. “education for all”. Hal ini sesuai 
dengan bunyi pasal 31 UUD 1945, yang menyatakan bahwa “Tiap warga negara 
berhak mendapatkan pengajaran”. Ketentuan ini diperkuat dengan pasal 5 UU No. 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa setiap 
warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 
bermutu. 
Selain itu pendidikan  juga berlangsung seumur hidup “ life long education “. 
Kalimat yang sering kita  dengar yang artinya “Pendidikan sepanjang hayat”, dalam 
ajaran islam pun disebutkan “Tuntutlah ilmu sampai ke  liang lahat”. Semua itu 
menjelaskan bahwa pendidikan itu telah menjadi kebutuhan pokok  manusia. Adanya 
konsep pendidikan seumur hidup memungkinkan seseorang mengembangkan potensi 
sesuai dengan kebutuhan. Konsep pendidikan sepanjang hayat menjadi  panduan 
dalam meningkatkan harkat dan martabat manusia. Anak – anak bangsa ini tidak  
boleh tertinggal dengan bangsa lainnya didunia. Oleh karena itu pendidikan  sejak 
dini harus ditanamkan pada mereka. 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum 
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan  
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada 3 jalur  yaitu: 
jalur pendidiknan formal berbentuk Taman Kanak – Kanak (TK), Raudatul 
Athfal (RA) atau yang berbentuk yang sederajat,jalur pendidikan nonformal 
bebentuk Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA) atau 
bentuk lain yang sederajat, jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan 
keluarga. 
Perluasan akses dan layanan Paud merupakan salah satu program 
prioritas Kemendikbud. Melalui program PAUD Holistik-Integratif, 
Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal dan Informal 
(Ditjen PAUDNI) berharap, mampu mengoptimalkan atau melejitkan 
kecerdasan anak sesuai tahap tumbuh kembang anak. 
Dari aspek pendidikan, stimulasi dini sangat diperlukan guna 
memberikan rangsangan terhadap seluruh aspek perkembangan anak, yang 
mencakup penanaman nilai – nilai dasar (agama dan budi pekerti), 
pembentukan sikap (disiplin dan mandiri), dan pengembangan kemampuan 
dasar ( berbahasa, motorik, kognitif dan sosial). Salah satu bentuk 
kemampuan dasar yang harus dikembangkan anak adalah kemampuan 
berbahasa. Bahasa adalah segala bentuk komunikasi, perasaan dan pikiran 
manusia disimbolkan agar dapat menyampaikan  arti kepada  orang lain. 
Berdasarkan fakta sebagaimana dikemukakan para ahli maka harus ada 
lingkungan yang kondusif, termasuk Taman Kanak – Kanak  yang mengupayakan 
pengembangan bahasa anak, termasuk anak usia pra sekolah seara intensif. Karena 
kebutuhan akan berbahasa dalam penyelenggaraan pendidikan dirasakan merupakan 
kebutuhan setiap anak. 
Untuk belajar bahasa, menurut Dickinson dan Snow (Seefeldt dan Wasik 2008:  
354), anak – anak memerlukan kesempatan untuk bicara dan didengarkan. 
Pengalaman menyaksikan, mendengarkan, dan terlibat pembicaraan dengan anggota 
keluarga merupakan pengalaman yang sangat berharga karena anak dapat belajar 
bahwa situasi yang mereka hadapi menjadi faktor yang dipertimbangkan dalam 
berbicara. 
Dalam pengembangan bahasa banyak sekali metode – metode yang dapat 
dilakukan guru dalam mengembangkan aspek perkembangan bahasa anak 
diantaranya adalah melalui kegiatan bercerita, bermain peran, demonstrasi, bercakap 
– cakap, tanya jawab, bernyanyi dan masih banyak lagi lainnya. Dari berbagai metode 
tersebut kegiatan bernyanyi merupakan salah satu metode yang mendukung 
perkembangan bahasa anak. Melalui kegiatan bernyanyi anak akan diminta 
bernyanyi. Metode bernyanyi akan sangat berperan penting dalam pengembangan  
bahasa anak apabila dalam pelaksanaan lebih ditekankan dan lenih menstimulasi pada 
pengembangan bahsa anak, seperti pada    saat bernyanyi anak dikenalkan kata demi 
kata terlebih dahulu sehingga  anak mengerti apa kata yang diucapkan  anak tersebut. 
Melalui nyanyian  yang sesuai, perbendaharaan bahasa, kreativitas serta kemampuan 
anak berimanjinasi dapat mengembangkan daya pikir anak sehingga perkembangan 
inteligensinya  dapat berkangsung dengan baik. 
Akan tetapi kenyataan dilapangan saat ini sangat miris. Masih ada anak yang 
sulit mengungkapkan perasaanya dengan kata – kata dan kita masih  mendapati anak 
– anak yang dapat mengucapkan kosakata akan tetapi tidak tahu maknanya. Serta di 
sekolah sudah menggunakan metode- metode dalam pengembangan  bahasa di atas, 
tetapi dalam metode bernyanyi hanya sebatas untuk menghibur anak, dikala anak 
jenuh dalam proses pembelajaran tanpa  menekankan pada kemampuan bahasa anak 
seperti menjelaskan kata kata sukar pada nyanyian  dan  mengabaikan makna dari 
kata – kata tersebut kepada anak. Seharusnya bernyanyi itu berperan penting dalam 
pengembangan bahasa anak karena melalui bernyanyi anak bisa secara langsung 
mengucapkan kata demi kata sehingga anak lebih mudah mengungkapkan apa yang 
dirasakannya daripada anak diajarkan  mengeja kata  perkata dan melalui bernyanyi 
anak akan diajak mengetahui  kata – kata sukar pada nyanyian serta makna dari 
nyanyian tersebut. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memandang bahwa kegiatan 
bernyanyi memiliki peranan  penting dalam mengambangkan bahasa anak. Berangkat 
dari pemikiran inilah peneliti ingin mengetahui lebih jauh dan akan melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “MENINGKATKAN 
KEMAMPUAN BERBAHASA DENGAN METODE BERNYANYI PADA ANAK 
KELOMPOK A DI PAUD AL – HIDAYAH DESA LOROG KECAMATAN 
TAWANGSARI KABUPATEN SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2014/2015” 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru 
di kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya 
sehingga hasil belajar siswa meningkat (Aqib dkk, 2009:3). 
Pendapat lain menjelaskan bahwa PTK adalah sebuah penelitian yang 
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, dan 
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipasif dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat 
(Mundilarto, 2004:1). 
Suharsini dkk dalam Mulyasa (2013: 11), penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik 
dengan memberikan sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan. Tindakan tersebut 
dilakukan oleh guru, oleh guru bersama-sama dengan peserta didik, atau oleh peserta 
didik di bawah bimbingan dan arahan guru, dengan maksud untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Peneliti menggunakan PTK karena ingin mengetahui seberapa besar 
peningkatan kemampuan berbahasa anak melalui metode bernyanyi pada kelompok A 
di PAUD Al - Hidayah tahun ajaran 2014/2015. 
Penelitian dilakukan di PAUD Al – Hidayah Desa Lorog Kecamatan 
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. Penelitian dilaksanakan pada semester genap 
tahun ajaran 2014/2015. 
Subyek penelitian adalah anak kelompok A PAUD Al – Hidayah 
Tawangsari Sukoharjo tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 12 anak. Anak 
sebagai penerima tindakan. Peneliti bertindak sebagai pemberi tindakan. Peneliti 
berkolaborasi dengan guru dan kepala sekolah dalam melakukan penelitian dan untuk 
mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian. 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian, hal-hal yang 
dapat digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Metode observasi 
Observasi adalah suatu teknik yang digunakan dengan cara mengadakan 
pengamatan secara teliti dan sistematis (Arikunto, 1998 : 28). Pengumpulan 
data melalui observasi dilakukan sendiri oleh peneliti. Observasi dilakukan 
pada kelas yang dijadikan objek untuk penelitian, agar mendapatkan 
gambaran secara langsung. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi yang dilakukan peneliti disini adalah daftar nama anak – anak 
didik, foto kegiatan anak pada saat kegiatan bernyanyi, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, daftar nilai, dan dokumen yang ada di dalam sekolah. 
 
 
Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam kegiatan 
pembelajaran, perlu dilakukan analisis data. Analisis data dilakukan dalam beberapa 
tahap sebagai berikut : 
1. Menjumlahkan skor yang dicapai anak pada setiap butir amatan 
2. Membuat tabulasi skor observasi peningkatan kemampuan motorik halus anak 
yang terdiri dari nomor, nama anak, butir amatan, jumlah skor 
3. Menghitung prosentase peningkatan kemampuan motorik halus anak dengan 
teknik montase, dengan cara sebagai berikut : 
a. Prosentase pencapaian kemampuan : 
                                               
                   
  x 100%  
b. Skor maksimum = skor tertinggi butir amatan   jumlah butir amatan 
c.  Skor maksimum = 4   10 =   40 
d. Hasil prosentase diisikan pada tabel tabulasi pada kolom (%) 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus dimana setiap 
siklus terdiri dari 2 pertemuan. Pada setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) 
Perencanaan tindakan, (2) Pelaksanaan tindakan, (3) Observasi, dan (4) Refleksi. 
Siklus I merupakan kegiatan untuk memperbaiki kemampuan berbahasa anak melalui 
metode bernyanyi. Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan pada siklus 
I. Pada saat prasiklus prosentase kemampuan berbahasa anak hanya 42,44%, siklus I 
prosentase kemampuan berbahasa meningkat menjadi 66,40% dan siklus II 89,11%  
Pada siklus I pertemuan pertama anak menirukan syair lagu 4 sehat 5 
sempurna dan kemudian bernyanyi bersama – sama, pertemuan kedua anak bernyanyi 
di depan kelas sesuai kemauannya sendiri, melengkapi kata yang belum lengkap, 
menjodohkan kartu kata dengan benda asli dan membaca kata di bawah gambar. Pada 
saat kegiatan berlangsung ada beberapa anak yang belum mau mengikuti kegiatan 
dan beberapa anak juga masih bermain sendiri. 
 
Pada siklus II pertemuan pertama hal yang dilakukan sama dengan 
kegiatan pada hari pertama siklus I,begitu juga pada pertemuan kedua sama halnya 
dengan yang dilakukan pada pertemuan kedua siklus I. Suasana pembelajaran 
semakin menyenangkan karena anak bersemangat ketika melakukan kegiatan 
walaupun masih ada anak yang harus selalu dibimbing dalam mengerjakan. Dari hasil 
observasi pada siklus II menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode bernyanyi 
dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan berbahasa anak sehingga kegiatan melalui metode bernyanyi dapat 
meningkatkan kemampuan berbahasa anak kelompok A PAUD Al – Hidayah 
Tawangsari Tahun Ajaran 2014/2015. Adapun persentase keberhasilan penelitian tiap 
siklus ini dapat dilihat pada tabel  berikut: 
Tabel 1.1 
Rata-rata Presentase Keberhasilan Tiap Siklus 
Keberhasilan Penelitian Prasiklus Siklus I Siklus II 
Rata-rata prosentase 
kemampuan motorik halus 
dalam 1 kelas 
 60% 80% 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan 
berbahasa anak melalui metode bernyanyi pada kelompok A PAUD Al – Hidayah  
dapat diambil kesimpulan bahwa: 
Dengan bernyanyi dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak 
kelompok A PAUD Al - Hidayah Tawangsari tahun ajaran 2014/2015. Peningkatan 
kemampuan berbahasa terjadi pada siklus I dan II. Prosentase keberhasilan 
kemampuan berbahasa anak meningkat dari hanya sebesar 42,44% pada kondisi awal 
(pra siklus), menjadi 66,40% pada siklus I kemudian meningkat lagi pada siklus II 
sebesar 89,11%. 
Berdasarkan indikator keberhasilan penelitian yaitu 80% di akhir siklus, 
maka penelitian tindakan kelas ini berhasil meningkatkan kemampuan berbahasa 
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